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ABSTRACT 
 

This research aimed to study the effect of interaction between organic fertilizer and MOL dose of banana weevil on 
soybean growth. The research was carried out at the UNSRAT Experimental Garden, at Wailan, Tomohon, from 
May to September 2020. The research in the form of a pot experiment was designed using a factorial randomized 
block design. The treatment consisted of, Factor I (A) = Type of Organic fertilizer. A0 = No organic fertilizer, A1 = 20 
tons/ha of manure, A2 = 20 tons/ha of kitchen waste fertilizer. Factor II (B) = MOL dose of banana weevil. B0 = No 
MOL; B1 = 0.5 liter MOL ; B2 = 1 liter MOL, B3 = 1.5 liter MOL. Each treatment was repeated three times to obtain 
36 experimental pots. The variables observed were the height and weight of soybean plants. The data were analyzed 
using analysis of variance and if there was a treatment effect, it was continued with the Least Significant Difference 
Test (BNT 5%). The results showed that the interaction effect between organic fertilizer and MOL dose was not 
significant on plant height and plant weight of soybeans. The treatment of organic fertilizer and the dose of MOL 
alone had an effect on plant height and weight of soybean plants. The highest soybean crop was without organic 
fertilizer application but for the MOL treatment it gave the highest plant. The highest soybean plant weight was at 
20 tons of manure/ha. 
Keywords: Soybean plant growth, organic fertilizer, local microorganism, banana weevil 

 
 

ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh interaksi antara  pupuk organik dan dosis MOL bonggol pisang 
terhadap pertumbuhan kedelai. Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan UNSRAT Kelurahan Wailan Tomohon 
pada bulan Mei sampai dengan September 2020.  Penelitian  dalam bentuk percobaan pot dirancang menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok  pola faktorial.  Perlakuan terdiri dari, Faktor I (A)  =Jenis pupuk Organik.  A0 = Tanpa 
pupuk organik, A1 =  20 ton/ha pupuk kandang, A2  = 20 ton/ha pupuk limbah dapur.  Faktor II (B) = Dosis MOL 
bonggol pisang. B0 = Tanpa MOL; B1 = 0.5 liter MOL ; B2 = 1 liter MOL, B3 = 1,5 liter MOL. Setiap perlakuan 
diulang sebanyak tiga  kali sehingga diperoleh 36 pot percobaan.   Variabel yang diamati adalah tinggi dan bobot 
tanaman kedelai. Data dianalisis menggunakan analisis ragam dan jika terdapat pengaruh perlakuan dilanjutkan 
dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT 5%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh interaksi antara pupuk 
organik dan dosis MOL tidak nyata terhadap tinggi tanaman dan bobot tanaman kedelai.  Perlakuan pupuk organik 
dan dosis MOL secara tunggal memberikan pengaruh pada tinggi tanaman dan bobot tanaman kedelai. Tanaman 
kedelai tertinggi pada tanpa pemberian pupuk organik tetapi untuk perlakuan MOL memberikan tanaman tertinggi.  
Bobot tanaman kedelai tertinggi pada 20 ton pupuk kandang/ha. 
Kata kunci : Pertumbuhan tanaman kedelai, pupuk organik, MOL (Mikroorganisme lokal) bonggol pisang. 
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PENDAHULUAN 

 

Petani kedelai umumnya menerapkan 
pertanian konvensional dalam budidaya kedelai 
dengan memanfaatkan pupuk dan pestisida kimia 
agar supaya produksi yang diharapkan dapat 
dicapai. Untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil 
kedelai dibutuhkan unsur hara makro dan mikro 
dengan peranan yang berbeda-beda.Unsur P 
berperan penting untuk merangsang pembentukan 
bunga, buah dan biji kedelai. Bahan organik dapat 
diberikan dalam bentuk pupuk kandang sapi, 
kambing, ayam dan kandang lainnya.  Besar 
kecilnya pengaruh pupuk kandang yang 
diaplikasikan terhadap perbaikan sifat fisik tanah 
akan sangat tergantung pada tingkat kemasakan 
maupun dosis pupuk kandang yang diaplikasikan 
(Stockdale dkk., 2001). Pada kondisi tanah dengan 
tingkat ketersedian bahan organik rendah, aplikasi 
pupuk kandang dalam jumlah banyak sangat 
diperlukan. Akan tetapi, apabila tingkat ketersedian 
bahan organik tanah tinggi, aplikasi pupuk kandang 
tidak diperlukan. Rata-rata kandungan bahan 
organik yang ideal sekitar 2,5% - 5% (Sutanto, 
2002).   

Pupuk kandang mengandung banyak 
nitrogen dan mempengaruhi bahan organik tanah 
melalui dua cara yaitu sebagai sumber hara yang 
dapat meningkatkan jumlah hara tersedia dan 
menaikan hasil tanaman, serta dapat 
mempertahankan bahan organik tanah (Soepardi, 
1983). Selain itu pupuk kandang mengandung 
sejumlah unsur hara makro yang dibutuhkan oleh 
tanaman.Hasil penelitian Sompotan (2012), 
penggunaan pupuk kandang sapi meningkatkan 
hasil sawi.  15 ton/ha pupuk kandang sapi 
meningkatkan berat basah sawi.  Pupuk organik 
bahan dasar kotoran sapi mempunyai kandungan C-
organik 15,21% (Sompotan dkk., 2013) sehingga 
sangat baik digunakan pada lahan yang akan 
ditanami kedelai. Bahan organik lain yang dapat 
dimanfaatkan sebagai sumber hara adalah pupuk 
kandang kotoran sapi.  

Penggunaan pupuk kimia secara terus 
menerus akan menyebabkan menurunnya 
kesuburan tanah.  Untuk itu Upaya dalam mengatasi 
dampak dari penggunaan pupuk kimia terhadap 
kualitas tanahdan kondisi ekologi tanah akan 
dimanfaatkanbeberapa jenis  pupuk organik  berupa 
pupuk kandang, pupuk limbah limbah dapur ke 
dalam tanah  
Mikroorganisme lokal (MOL) merupakan salah satu 
dekomposer yang dapat digunakan untuk 
mendekomposisi.  MOL yang mengandung unsur 

hara mikro dan makro dan juga mengandung bakteri 
yang berpotensi sebagai perombak bahan organik, 
perangsang pertumbuhan, dan sebagai agens 
pengendali hama dan penyakit tanaman, sehingga 
MOL dapat digunakan baik sebagai 
pendekomposer, pupuk hayati, dan sebagai 
pestisida organik terutama sebagai fungisida 
(Purwasasmita, 2009). MOL yang sudah 
dikembangkan secara luas salah satu bahan 
dasarnya adalah bonggol pisang. Keunggulan MOL 
ini adalah mengandung Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 
sitokinin yang membantu mempercepat pembelahan 
sel, mengandung lebih banyak mikroba, mudah 
didapat karena sering tidak dimanfaatkan  sebagai 
bahan pembuat MOL, biaya murah serta memiliki 
bau yang tidak busuk (Lestari dkk., 2014). 

Bonggol pisang mengandung mikrobia 
pengurai bahan organik. Mikrobia pengurai tersebut 
terletak pada bonggol pisang bagian luar maupun 
bagian dalam (Suhastyo, 2011). Apabila rasio C/N 
lebih tinggi dari 25 maka proses pengomposan 
belum sempurna. Pengomposan perlu dilanjutkan 
kembali sehingga rasio C/N di bawah 25 (Isroi, 
2008).  Pupuk dan MOL diharapkan akan 
meningkatkan kesuburan  tanah dan dan hasil 
kedelai. 

MOL yang mengandung unsur hara mikro 
dan makro dan juga mengandung bakteri yang 
berpotensi sebagai perombak bahan organik, 
perangsang pertumbuhan, dan sebagai agens 
pengendali hama dan penyakit tanaman, sehingga 
MOL dapat digunakan baik sebagai 
pendekomposer, pupuk hayati, dan sebagai 
pestisida organik terutama sebagai fungisida 
(Purwasasmita, 2009). 

Menurut Wulandari dkk. (2009) bonggol 
pisang mengandung karbohidrat 66,2%. Dalam 100 
g bahan, bonggol pisang kering mengandung 
karbohidrat 66,2 g dan pada bonggol pisang segar 
mengandung karbohidrat 11,6 g. Kandungan 
karbohidrat yang tinggi akan memacu 
perkembangan mikoorganisme. Kandungan 
karbohidrat yang tinggi dalam bonggol pisang 
memungkinkan untuk difermentasi untuk 
menghasilkan cuka (Wulandari dkk. 2009). Dalam 
proses fermentasi, karbohidrat akan diubah menjadi 
gula oleh S. cerevisiae, gula diubah menjadi alkohol 
dan alkohol akan diubah oleh A. aceti menjadi asam 
asetat. Selain potensi dalam fermentasi juga 
berpotensi sebagai bioaktivator dalam 
pengomposan (Widiastuti, 2008). 

Larutan MOL bonggol pisang dapat 
digunakan sebagai dekomposer karena larutan MOL 
mengandung bakteri yang berpotensi merombak 
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bahan organik.Akan tetapi Larutan mol juga 
mengandung unsur hara mikro dan unsur hara 
makro.Dengan adanya MOL, maka akan 
memudahkan petani dalam membutuhkan pupuk 
cair yang bersifat organik dan murah sehingga 
penggunaan pupuk kimia akan berkurang. 

Berdasarkan uraian diatas maka  akan 
dilaksanakan penelitian Respons Pertumbuhan dan 
Hasil Kedelai (Glycine max Merill L.) Terhadap Jenis  
Pupuk Organik Dan Dosis MOL (Mikroorganisme 
Lokal) Bonggol Pisang. 
 
 

METODE PENELITIAN 

 

Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di Kebun 

Percobaan UNSRAT Wailan Tomohon sejak bulan 

Mei sampai dengan  Oktober 2020. 

 

Bahan dan Alat 
Bahan dan alat yang digunakan adalah : 

benih kedelai, kotoran sapi dan ayam, dedak, gula, 

EM4, pupuk NPK majemuk,  Bonggol pisang,  gula 

merah, air kelapa, meteran, timbangan, oven, alat 

pengolahan tanah, alat tulis menulis, bahan dan alat 

lain yang terpakai. 

 
Rancangan percobaan 

Penelitian faktorial dua faktor 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap. 

Perlakuan terdiri dari, Faktor I (A)  =Jenis pupuk 

Organik.  Ao = Tanpa pupuk organic, A1 =  20 ton/ha 

pupuk kandang, A2  = 20 ton/ha pupuk limbah dapur.  

Faktor II (B) = Dosis MOL bonggol pisang.  B0 = 

Tanpa MOL; B1 = 0,5 liter MOL; B2 = 1 liter MOL , 

B3 = 1,5 liter MOL.   Setiap perlakuan diulang 

sebanyak tiga  kali sehingga diperoleh 36 pot 

pecobaan. 

 
Variabel pengamatan 

Variabel yang diamati adalah:tinggi 

tanaman dan bobot tanaman kedelai. 

 

Analisis Data  

Data dianalisis menggunakan analisis 

ragam dan jika terdapat perbedaan dilanjutkan 

dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf uji 

5 %. 

Prosedur kerja  

1. Pembuatan  pupuk organik dari limbah kandang 

(sapi dan ayam) dan  limbah dapur menjadi 

pupuk organik yang siap pakai. Kotoran sapi dan 

ayam diambil dari kandang kemudian 

dicampurkan dengan sekam, dedak 

(perbandingan 5:5 :1:1), 1 liter EM4 dilarutkan 

dengan 1 kg gula pasir. Semua bahan 

dicampur dibuat gundukan setinggi 50 cm 

kemudian ditutup dengan terpal.Suhu 

diamati setiap hari agar tidak melebihi 

50oC.Apabila panas adonan pupuk 

meningkat dilakukan pembongkaran 

adonan. Sepuluh hari pupuk siap diaplikasikan 

ke tanaman.  Pengambilan sampel tanah dan 

pupuk kandang sapi untuk dianalisis fisik dan 

kimia sebagai data awal. 

2. Persiapan media tanam. Pengambilan lapisan 

top soil sedalam 30 cm, ditumbuk dan 

dikeringanginkan. Setelah kering angin tanah 

diayak dan dimasukan dalam pot tanam 

sebanyak 20 kg tanah kering angin. 

3. Pupuk kandang yang telah siap diberikan 1 

minggu sebelum tanam kedelai sesuai dosis 

perlakuan.  

4. Pembuatan MOL bonggol pisang bonggol pisang 

(tumbuk halus), masukkan gula merah yang telah 

disisir, campurkan dengan air kelapa, air cucian 

beras, masukkan dalam jerigen dan tutup 

rapat, biarkan terfermentasi selama 15 hari. 

Larutan MOL siap digunakan dengan cara 

mencampurkan larutan MOL dengan air 

dengan perbandingan 1 liter MOL : 15 liter air 

tanpa kaporit untuk menghindari 

mikroorganisme mati. 

5. Persiapan benih dan penanaman, dipilih benih 

yang baik kemudian  di tanam dalam pot yang 

telah diberi pupuk organik sesuai perlakuan. 

6. Pemeliharaan meliputi: penyulaman, penyiangan 

gulma pada umur 21 dan 42 hari setelah tanam, 

pengendalian hama dan penyakit apabila 

dibutuhkan.   

7. Panen dilaksanakan pada umur tanaman 100 

hari dan disesuaikan dengan kriteria yang panen. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengaruh interaksi perlakuan jenis pupuk organic 

dan dosis MOL bonggol pisang tidak nyata terhadap 

tinggi tanaman kedelai.  Pengaruh perlakuan secara 

mandiri yaitu jenis pupuk organik dan dosis MOL 

bonggol pisang masing-masing nyata terhadap 

tinggi tanaman kedelai (Tabel 1 dan 2). 

 

 
 

 
 

Perlakuan jenis pupuk organik dan dosis 

MOL bonggol pisang memberikan pengaruh 

interaksi tidaknyata terhadap bobot tanaman 

kedelai.  Pengaruh perlakuan secara mandiri jenis 

pupuk organik dan dosis MOL memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap bobot tanaman 

kedelai. 

 

 
 

Pemberian MOL bonggol pisang 

meningkatkan tinggi tanaman kedelai.  Pengaruh 

perlakuan secara mandiri pupuk organic dan dosis 

MOL bonggol pisang memberikan pengaruh yang 

nyata bobot tanaman kedelai. Interaksi keduannya 

tidak berpengaruh nyata.  Bobot tanaman tertinggi 

pada perlakuan 20 ton pupuk kandang dan 1 liter 

dan 1,5 liter MOL bonggol pisang memberikan bobot 

tanaman kedelai tertinggi.  MOL bonggol pisang 

mengandung unsur hara makro seperti N, P  dan K 

dan unsur hara mikro lainnya yang sangat 

dibutuhkan tanaman kedelai (hasil uji laboratorium 

dapat dilihat dihalaman berikut).  Selain 

mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman, 

MOL bonggol pisang mengandung mikroorganisme 

sebagai bioaktivator pada proses perombakan 

bahan organic menjadi pupuk organic yang dapat 

digunakan tanaman.  Mikroorganisme merupakan  

jasad renik di dalam tanah sehingga bahan organic 

sebagai bahan dasar pupuk organic akan diubah 

menjadi bentuk sederhana yang dapat diserap 

tanaman (Musnamar, 2005). Oleh karena itu, pupuk 

organik harus mengalami dekomposisi secara 

sempurna terlebih dahulu sebelum tersedia bagi 

tanaman di dalam tanah.MOL bonggol pisang 

mengandung Zat Pengatur Tumbuh Giberellin dan 

Sitokinin dan mikroorganisme yang sangat berguna 

bagi tanaman (Maspary, 2012).  Mol bonggol pisang 

yang mengandung mikroorganisme akan 

mempercepat penguraian bahan organic di dalam 

tanah.  Menurut Musnamar (2005), = bantuan jasad 

renik di dalam tanah bahan organik akan diubah 

menjadi bentuk sederhana yang dapat diserap 

tanaman (Musnamar, 2005). Oleh karena itu, pupuk 

organik harus mengalami dekomposisi secara 

sempurna terlebih dahulu sebelum tersedia bagi 

tanaman di dalam tanah. 

Kandungan nitrogen dalam larutan MOL 

bonggol pisang dan pupuk kandang membantu 

mempercepat dan merangsang pertumbuhan sel-sel 

baru tanaman.  Unsur nitrogen mempengaruhi laju 

pertumbuhan tanaman karena merupakan unsur 

esensial dalam penyusunan klorofil, asam amino, 

asam nukleat dan beberapa hormon tumbuhan 

(Sutedjo dkk.,Sutedjo, 2010). Unsur hara nitrogen 

berfungsi sebagai perangsang pertumbuhan secara 

keseluruhan khususnya batang, cabang dan daun 
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sebagai pembentuk hijau daun yang sangat berguna 

dalam fotosintesis dan sebagai pembentukan 

protein, lemak dan senyawa lainnya ( Pinus Lingga 

dan Marsono, 2013). 

 

KESIMPULAN  

 

Pengaruh interaksi antara pupuk organik 

dan dosis MOL tidak nyata terhadap tinggi tanaman 

dan bobot tanaman kedelai.  Perlakuan pupuk 

organik dan dosis MOL secara tunggal memberikan 

pengaruh pada tinggi tanaman dan bobot tanaman 

kedelai. Tanaman kedelai tertinggi pada tanpa 

pemberian pupuk organik tetapi untuk perlakuan 

MOL memberikan tanaman tertinggi.  Bobot 

tanaman kedelai tertinggi pada 20 ton pupuk 

kandang/ha. 
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